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Abstrak 

 
Penelitian ini dilakukan pada KPP Pratama Medan Timur, dengan tujuan mengetahui bahwa 
jumlah penerimaan Pajak di KPP Medan Timur yang mengalami penurunan selama tahun 
2020-2022 belum maksimal.  Hal tersebut mengindikasikan bahwa adanya tindakan wajib 
pajak dalam menggelapkan pajak serta tidak mematuhi undang-undang yang berlaku. 
Penggelapan pajak memang terbukti dapat mengurangi penerimaan pajak bagi pemerintah 
untuk mengelola ekonomi, namun di sisi lain mereka yang melakukan penggelapan pajak 
menganggap tindakan tersebut benar karena dapat menjaga stabilitas keuangan mereka. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keadilan pemungutan pajak, sistem 
perpajakan dan sanksi pemungutan pajak terhadap persepsi tindakan penggelapan pajak 
serta dimoderasi religiusitas.Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Medan 
Timur dengan pengambilan sampel menggunakan teknik slovin. Adapun penelitian ini 
menggunakan analisis moderated regression analysis. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa keadilan pemungutan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi tindakan 
penggelapan pajak, sedangkan sistem perpajakan dan sanksi pemungutan pajak 
berpengaruh signifikan terhadap persepsi tindakan penggelapan pajak. Religiusitas dapat 
memoderasi pengaruh keadilan pemungutan pajak dan sistem perpajakan, namun tidak 
dapat memoderasi pengaruh sanksi perpajakan terhadap tindakan penggelapan pajak pada 
wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Medan Timur 
 
Kata kunci: Keadilan Pemungutan Pajak, Sistem Perpajakan, Sanksi  Pemungutan Pajak, 

Persepsi Tindakan Penggelapan Pajak dan  Religiusitas 
 

Abstract 
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This research was conducted at the East Medan KPP Pratama, to know that the amount of 
tax revenue that decreased during 2020-2022 has not been maximized. This indicates that 
there is an act of taxpayers embezzling taxes and not complying with applicable laws. Tax 
evasion is indeed proven to reduce tax revenue for the government to manage the economy, 
but on the other hand, those who comitcommitevasion consider this action right because it 
can maintain their financial stability. This study aims to determine the effect of tax collection 
fairness, tax system, and tax collection sanctions on perceptions of tax evasion and 
moderated religiosity. Based on the research results, the population in this study were all 
individual taxpayers registered at KPP Pratama Medan Timur by taking samples using the 
solving technique. This ressolvinguses moderated regression analysis. The results of this 
study indicate that the fairness of tax collection has no significant effect on perceptions of tax 
evasion. In contrast, the tax system and tax collection sanctions have a significant effect on 
perceptions of tax evasion. Religiosity can moderate the effect of fairness on tax collection 
and the taxation system, but cannot moderate the effect of tax sanctions on acts of tax 
evasion on taxpayers registered at KPP Pratama Medan Timur. 
 
Keywords: Fairness of Tax Collection, Tax System, Tax Sanctions, Tax Evasion for 

Taxpayers, and Religiosity 
 
PENDAHULUAN 

Pajak menjadi salah satu penerimaan utama negara yang dapat digunakan sebagai 
sumber pembiayaan pembangunan dan pengeluaran pemerintah. Pemungutan pajak 
tesebut dapat dipaksakan, karena pelaksanaanya berdasarkan undang-undang. Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2008 tentang Perubahan Keempat atas Undang-Undang 
Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan. Undang-Undang 
menjelaskan bahwa pajak adalah kontribusi  wajib kepada negara. Namun masalah 
pemungutan pajak merupakan kendala yang sering dihadapi pemerintah. wajib pajak 
terkadang memberikan perlawanan aktif demi menghindari jumlah pajak dengan cara 
penggelapan pajak (Mardiasmo, 2016; Sundari, 2019). Penggelapan pajak merupakan salah 
satu faktor yang dapat menghambat pemerintah dalam pembangunan infrastruktur negara. 
Berdasarkan data dari Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur bahwa penerimaan 
pajak tahun 2020-2022 belum maksimal, karena penerimaan pajak dari tahun ke tahun 
belum mencapai target yang ditetapkan oleh pemerintah. Sedangkan data tingkat kepatuhan 
Wajib Pajak orang pribadi dari tahun 2020-2022 menunjukkan angka yang semakin 
menurun. 
 

Tabel I. 1 Jumlah Penerimaan Pajak di KPP Pratama Medan Timur 

Keterangan 
 Tahun  

2020 2021 2022 

Rasio Kepatuhan SPT  91,60% 100,47% 

Rasio Ketidakpatuhan SPT  8,40% - 

Jumlah Wajib Pajak 146.614 153.636 160.715 
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          Sumber:KantorPelayananPajakMedanTimur,2023 
 

Dari data Tabel I.1 diatas merupakan data rasio kepatuhan Wajib Pajak di KPP 
Medan Timur yang terdapat ketidakpatuhan sebesar 8,40% pada tahun 2021. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa adanya tindakan wajib pajak dalam menggelapkan pajak serta tidak 
mematuhi undang-undang yang berlaku. Oleh karena itu, ini bisa menjadi celah wajib pajak 
melakukan penghindaran pajak dan penggelapan pajak yang dapat merugikan negara. 
Penggelapan pajak memiliki beberapa faktor yang mungkin dapat menjadi penyebabnya 
yaitu, pertama keadilan pemungutan pajak yang merupakan perlakuan yang bersifat tidak 
sewenang dan tidak sepihak atas syarat pajak yang berlaku ataupun pemungutanya tidak 
sesuai dengan undang-undang.Secara tidak langsung wajib pajak yang melakukan 
penggelapan pajak menganggap bahwa tindakan tersebut  pajak yang melakukan 
penggelapan pajak menganggap bahwa tindakan tersebut dianggap benar karena mereka 
memiliki alasan tersendiri. Menurut Ariyanto dan Dian (2020) terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi tindakan penggelapan pajak, salah satunya adalah keadilan dari pemerintah 
yang dapat dikaitkan dengan persepsi penggelapan pajak.  Self assessment system 
merupakan sistem pemungutan pajak yang memberikan wewenang bagi wajib pajak untuk 
melaksanakan hak dan memenuhi kewajiban perpajakannya dengan menentukan sendiri 
besarnya pajak yang terhutang atau pajak yang harus dibayarkan. Oleh karena itu Ditjen 
Pajak mengambil langkah yang tegas dengan memberikan sanksi pajak bagi wajib pajak 
yang melanggar ketetapan ataupun peraturan dalam perpajakan. Menurut Mardiasmo (2016) 
sanksi perpajakan sendiri dibagi menjadi dua sanksi yaitu (1) sanksi administrasi, dan (2) 
sanksi pidana.  Religiusitas merupakan tingkat individu menjalankan ajaran yang diyakininya 
dengan tindakan yang dilakukan dalam keseharian (Dharma, Agusti, dan Kurnia, 2016). Oleh 
sebab itu penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan pengaruh keadilan pemungutan pajak, 
sistem perpajakan dan sanksi pemungutan pajak terhadap persepsi tindakan penggelapan 
pajak. Kemudian untuk menunjukkan moderasi religiusitas dapat memperkuat atau 
memperlemah pengaruh antara keadilan pemungutan pajak, sistem perpajakan. Tujuan 
Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Keadilan Pemungutan Pajak, 
Sistem Perpajakan dan Sanksi Pemungutan Pajak terhadap Persepsi Tindakan 
Penggelapan Pajak dengan Religiusitas sebagai Variabel Moderating pada Wajib Pajak 
Orang Pribadi yang Terdaftar di KPP Pratama Medan Timur”. 

Artikel Jurnal ini merupakan merupakan artikel asli hasil penelitian. Penelitian ini 
adalah penelitian Kuantitatif jenis disosiatif. Metode pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan dua jenis data, yaitu: data primer dan data sekunder. Populasi dalam 
penelitian ini sebanyak 51.191 orang, sedangkan sampel yang diambil adalah 100 orang.  
 
METODE 

Penelitian yang digunakan yaitu penelitian asosiatif. Dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif menekankan pada makna, 
penalaran, definisi suatu situasi tertentu (dalam konteks tertentu), lebih banyak meneliti hal-
hal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Penelitian ini dilakukan pada KPP 
Medan Timur yang beralamat di Jl. Suka Mulia No.17A, A U R, Kec. Medan Maimun, Kota 
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Medan, Sumatera Utara. Adapun waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2022 
sampai dengan Febuari 2023. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah wajib 
pajak orang pribadi yang terdaftar wajib SPT di KPP Pratama Medan Timur sebanyak 
51.191. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah probability sampling dengan 
menggunakan metode yaitu simple random . sampling. Sampel pada penelitian ini adalah 
sebanyak 100 orang. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan 
penelitian pustaka dan penelitian lapangan. Teknik analisis data penelitian yang digunakan 
adalah metode analisis regresi linear berganda dengan bantuan software program Statistical 
Product and Service Solution (SPSS) for Windows version 22 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pengujian Variabel Moderating 
Tabel IV. 13 Hasil Uji Signifikansi Religiuistas dalam Memoderasi Pengaruh Keadilan 

Pemungutan Pajak Terhadap Persepsi Tindakan Pemungutan Pajak 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 10.404 2.458  4.233 .000 

X1 .403 .093 .401 4.328 .000 

a. Dependent Variable: Z 
  Sumber : Data diolah Peneliti, 2023 

 
Dari tabel IV.13 di atas, menunjukkan bahwa nilai atau signifikansnya sebesar 0,000 

< 0,05. Persamaan di atas dapat digunakan untuk mendapatkan nilai residual dari religiusitas 
(variabel moderating). Nilai residual tersebut digunakan sebagai variabel dalam pengujian 
residual I. Berikut adalah tabel hasil pengujian residual I : 
 

Tabel IV. 14 Hasil Uji Residual I 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 3.735 1.356  2.754 .007 

Y -.103 .080 -.129 -1.286 .021 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 
  Sumber : Data diolah Peneliti, 2023 
 
Dari tabel di atas, diperoleh persamaan moderasi uji residual I sebagai berikut : 

Z = 10,404+0,403+0,093 
0,080 = 3,735-0,103 

Berdasarkan tabel IV.14 di atas, diperoleh nilai koefisien pada variabel Persepsi 
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Tindakan Penggelapan Pajak sebesar -0,103 dan nilai signifikansi 0,021 < 0,05 maka 
disimpulkan Persepsi Tindakan Penggelapan Pajak berpengaruh signifikansi terhadap nilai 
absolute residual (Ghozali, 2016). Sehingga dapat dinyatakan bahwa Religiusitas dapat 
memoderasi pengaruh Keadilan Pemungutan Pajak terhadap Persepsi Tindakan 
Penggelapan Pajak 

 
Tabel IV. 15 Hasil Uji Signifikansi Religiuistas dalam Memoderasi Pengaruh Sistem 

Perpajakan Terhadap Persepsi Tindakan Pemungutan Pajak 

Coefficientsa 

 Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.426 2.400  3.928 .000 

X2 .443 .092 .439 4.842 .000 

a. Dependent Variable: Z 
 Sumber: Data diolah Peneliti, 2023 
 
Dari tabel IV.15 di atas menunjukkan bahwa nilai atau signifikansnya sebesar 0,000 < 

0,05. Persamaan di atas dapat digunakan untuk mendapatkan nilai residual dari religiusitas 
(variabel moderating). Nilai residual tersebut digunakan sebagai variabel dalam pengujian 
residual II. Berikut adalah tabel hasil pengujian residual II : 
 

Tabel IV. 16 Hasil Uji Residual II 

 Coefficientsa 

  Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.898 1.440  2.012 .047 

Y -.062 .085 -.073 -.727 .009 

a. Dependent Variable: ABS_RES2 
  Sumber: Data diolah Peneliti, 2023 
 
Dari tabel di atas, diperoleh persamaan moderasi uji residual II sebagai berikut :  

Z = 9,426+0,443+0,092 
0,085 = 2,898-0,062 

Berdasarkan tabel IV.16 di atas, diperoleh nilai koefisien pada variabel Persepsi 
Tindakan Penggelapan Pajak sebesar -0,062 dan nilai signifikansi 0,009 < 0,05 maka 
disimpulkan Persepsi Tindakan Penggelapan Pajak berpengaruh signifikasi terhadap nilai 
absolute residual (Ghozali, 2016). Sehingga dapat dinyatakan bahwa Religiusitas dapat 
memoderasi pengaruh Sistem Perpajakan terhadap Persepsi Tindakan Penggelapan Pajak. 
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Tabel IV.17 Hasil Uji Signifikansi Religiuistas dalam Memoderasi Pengaruh Sanksi 

Pemugutan Pajak Terhadap Persepsi Tindakan Pemungutan Pajak 

Coefficientsa 

 Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.998 1.487  1.343 .182 

X3 .879 .068 .792 12.853 .000 

a. Dependent Variable: Z 
  Sumber : Data diolah Peneliti, 2023 

 
Dari tabel IV.17 di atas, menunjukkan bahwa nilai atau signifikansnya sebesar 0,000 

< 0,05. Persamaan di atas dapat digunakan untuk mendapatkan nilai residual dari religiusitas 
(variabel moderating). Nilai residual tersebut digunakan sebagai variabel dalam pengujian 
residual III. Berikut adalah tabel hasil pengujian residual III : 
 

Tabel IV. 18 Hasil Uji Residual III 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.211 .954  2.318 .023 

Y -.055 .056 -.098 -.977 .331 

a. Dependent Variable: ABS_RES3 

Sumber: Data diolah Peneliti, 2023 
 
Dari tabel di atas, diperoleh persamaan moderasi uji residual III sebagai berikut : 

Z = 1,898+0,879+0,068 
0,056 = 2,211-0,055 

Berdasarkan tabel IV.18 di atas, diperoleh nilai pada variabel Persepsi Tindakan 
Penggelapan Pajak sebesar -0,055 dan nilai signifikansi 0,331 > 0,05 maka disimpulkan 
Persepsi Tindakan Penggelapan Pajak berpengaruh terhadap nilai absolute residual 
(Ghozali, 2016). Variabel religiusitas merupakan variabel yang dianggap berpotensi sebagai 
variabel moderasi artinya dapat dinyatakan bahwa Religiusitas tidak dapat memoderasi 
pengaruh Sanksi Pemungutan Pajak  dan tidak memiliki hubungan signifikasi terhadap 
Persepsi Tindakan Penggelapan Pajak. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Keadilan Pemungutan Pajak terhadap Persepsi Tindakan Penggelapan 
Pajak 

Berdasarkan hasil pengujian statistik secara parsial nilai signifikansi sebesar 0,119 > 
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0,05 maka dinyatakan bahwa Keadilan Pemungutan Pajak tidak berpengaruh dan tidak 
signifikan terhadap Persepsi Tindakan Penggelapan Pajak. Dari hasil penelitian ini diketahui 
bahwa bahwa semakin baik persepsi wajib  pajak terhadap keadilan pajak maka belum 
dapat mengurangi persepsi etika penggelapan pajak. Hal ini berarti jika pemungutan pajak 
yang dilakukan terhadap wajib pajak semakin  
Pengaruh Sistem Perpajakan terhadap Persepsi Tindakan  Penggelapan Pajak 

Berdasarkan hasil pengujian statistik secara parsial nilai signifikansi sebesar 0,003 < 
0,05 maka dinyatakan bahwa Sistem Perpajakan berpengaruh dan signifikan terhadap 
Perpsepsi Tindakan Penggelapan Pajak.  
Pengaruh Sanksi Pemungutan Pajak terhadap Persepsi Tindakan   Penggelapan Pajak 

Berdasarkan hasil pengujian statistik secara parsial nilai signifikansi sebesar 0,000 < 
0,05 maka dinyatakan bahwa Sanksi Pemungutan Pajak berpengaruh signifikan terhadap 
Perpsepsi Tindakan Penggelapan Pajak. Dari hasil penelitian diketahui bahwa sanksi 
pemungutan pajak berpengaruh negatif terhadap persepsi etika penggelapan pajak. Dengan 
demikian, maka hipotesis Sanksi Pemungutan  Pajak berpengaruh terhadap Persepsi 
Tindakan Penggelapan Pajak pada KPP Pratama Medan Timur (H3) diterima. 
Pengaruh Keadilan Pemungutan Pajak terhadap Persepsi Tindakan Penggelapan 
Pajak dimoderasi Religiusitas 

Berdasarkan hasil pengujian statistik dengan Moderated Regression Analysis (MRA) 
nilai signifikansi sebesar 0,021 lebih kecil dari 0,05 maka dinyatakan bahwa religiusitas 
dapat memoderasi pengaruh keadilan pemungutan pajak terhadap perpsepsi tindakan 
penggelapan pajak. Adanya religiusitas dapat mempengaruhi keadilan pemungutan pajak 
karena pembayaran pajak adalah suatu kewajiban wajib pajak dalam membayar pajak.  
Pengaruh Sistem Perpajakan terhadap Persepsi Tindakan  Penggelapan Pajak 
dimoderasi Religiusitas 

Berdasarkan hasil pengujian statistik dengan Moderated Regression Analysis (MRA) 
nilai signifikansi sebesar 0,009 lebih kecil dari 0,05 maka dinyatakan bahwa religiuistas 
dapat memoderasi pengaruh sistem perpajakan terhadap perpsepsi tindakan penggelapan 
pajak. 
Pengaruh Sanksi Pemungutan Pajak terhadap Persepsi Tindakan Penggelapan Pajak 
dimoderasi Religiusitas 

Berdasarkan hasil pengujian statistik dengan Moderated Regression Analysis (MRA) 
nilai signifikansi sebesar 0,331 lebih besar dari 0,05 maka dinyatakan bahwa religiuistas 
tidak dapat memoderasi pengaruh sanksi pemungutan pajak terhadap persepsi tindakan 
penggelapan pajak. Apabila penggelapan pajak hukumannya dianggap ringan wajib pajak 
tidak mempertimbangkannya. Hukuman ini memiliki dua perspektif, yaitu hukuman secara 
eksternal yang merupakan sanksi nyata atas suatu pelanggaran dan sanksi internal yang 
merupakan bentuk penyesalan terhadap pelanggaran. Religiusitas sangat berpengaruh pada 
bentuk sanksi internal (Koster, Goudriaan, Schans 2009). 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian yang diperoleh dari Wajib Pajak pada 
KPP Pratama Medan Timur, berikut ini dapat disampaikan beberapa simpulan sebagai 
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berikut :Secara parsial menunjukkan bahwa Keadilan Pemungutan Pajak tidak berpengaruh 
terhadap Persepsi Tindakan Penggelapan Pajak pada Wajib Pajak yang terdaftar di KPP 
Pratama Medan Timur, Secara parsial menunjukkan bahwa Sistem Perpajakan berpengaruh 
terhadap Persepsi Tindakan Penggelapan Pajak pada Wajib Pajak yang terdaftar di KPP 
Pratama Medan Timur, Secara parsial menunjukkan bahwa Sanksi Pemungutan Pajak 
berpengaruh terhadap Persepsi Tindakan Penggelapan Pajak pada Wajib Pajak yang 
terdaftar di KPP Pratama Medan Timur, Religiusitas dapat memoderasi pengaruh Keadilan 
Pemungutan Pajak terhadap Persepsi Tindakan Penggelapan Pajak pada Wajib Pajak yang 
terdaftar di KPP Pratama Medan Timur,Religiusitas dapat memoderasi pengaruh Sistem 
Perpajakan terhadap Persepsi Tindakan Penggelapan Pajak pada Wajib Pajak yang 
terdaftar di KPP Pratama Medan Timur, dan Religiusitas tidak dapat memoderasi pengaruh 
Sanksi Pemungutan Pajak terhadap Persepsi Tindakan Penggelapan Pajak pada Wajib 
Pajak yang terdaftar di KPP Pratama Medan Timur. 
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